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ABSTRAK 
 

 
 
Gula kelapa serbuk (granulated coconut sugar) merupakan salah satu 

produk unggulan daerah Kabupaten Banyumas. Produk ini diekspor dengan HS 
Code 17029099. Meskipun pasar ekspor mempersyaratkan standar mutu produk 
yang ketat, akan tetapi gula kelapa serbuk di dalam proses produksinya masih 
menggunakan alat pengeringan dengan kendali manual. Proses pengeringan 
bertujuan untuk menjaga masa kadaluarsa produk, mencegah mikroorganisme dan 
jamur. Standar acuan yang digunakan yakni SNI 01-3743-1995 dimana untuk gula 
kelapa jenis serbuk/granula kadar air maksimalnya adalah 3%. Alat pengering yang 
digunakan yakni tipe rak pengering (cabinet dryer) dengan sumber panas dari udara 
panas yang ditiupkan dari dengan blower dari elemen pembakaran dengan bahan 
bakar gas LPG. Dengan kendali suhu manual, membutuhkan pengawasan yang 
cermat dan teliti untuk menghindari resiko gula kelapa serbuk terlalu lembab, atau 
terlalu gosong. Untuk itu, diperlukan suatu alat yang dapat bekerja secara otomatis 
agar lebih meringankan pekerjaan manusia dan resiko human error tersebut di atas. 
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
merancang dan menguji dari analisis kebutuhan sistem monitoring dan kendali 
suhu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan valve/katup aliran gas yang 
dilengkapi aktuator yang dikendalikan microcontroller ESP8266 berhasil 
dijalankan 100%. Pengujian pengiriman data hasil pengukuran perubahan suhu dan 
bukaan valve ke server Antares berhasil 100%.  
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